
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

 

Situasi perekonomian desa saat ini membutuhkan adanya usaha ekonomi 

yang dapat memenuhi kebutuhan seluruh masyarakat desa dalam meningkatkan 

perekonomian desa. Hal tersebut dapat diperoleh dengan menciptakan sebuah 

inovasi baru melalui pembentukan kelompok Usaha Mikro, Kecil, Menegah yaitu 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

merupakan usaha yang dibentuk oleh desa yang sebagian modalnya dikelola oleh 

desa dan berbadan hukum yang bertujuan dalam meningkatkan perekonomian 

desa dengan menyediakan pelayanan dalam bentuk unit usaha kepada Masyarakat 

desa. Sering kali dalam menjalankan BUMDes di suatu daerah tertentu pastinya 

mengalami permasalahan dalam mengelola atau menjalankannya dan adanya 

kendala atau hambatan yang dialami pegawai BUMDes, salah satunya berkaitan 

dengan kualitas pelaporan keuangan yaitu ketepatan waktu dalam penyampaian 

laporan keuangan. 

Ketepatan waktu laporan keuangan adalah rentang waktu antara penyajian 

informasi dengan memperhatikan periode pelaporan informasi. Informasi yang 

disajikan secara tepat waktu akan mempengaruhi pengguna keputusan dalam 

merespon setiap kejadian dan permasalahan. Ketepatan waktu pelaporan keuangan 

juga berpengaruh pada kualitas laporan keuangan tersebut, serta dapat mengurangi 

ketidaksesuaian informasi dan resiko penafsiran informasi yang disajikan. Dengan 

memperhatikan ketepatan waktu dalam menyajikan informasi maka ketersediaan 

informasi menjadi terjamin, karena ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan menunjukan bahwa laporan keuangan yang disajikan pada kurun waktu 

tertentu dapat memperlihatkan keadaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang 

selalu berubah. 

Informasi yang tepat waktu dapat mempengaruhi kemampuan pemangku 

kepentingan dalam merespon setiap kejadian atau permasalahan. Ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan yang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 

yang berhubungan dengan tenaga kerja maupun dari lingkungan BUMDes itu 
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sendiri. Ketepatan waktu merupakan suatu hal penting yang perlu diperhatikan 

oleh badan usaha dalam melakukan pelaporan keuangan, sebab keterlambatan 

penyampaian informasi finansial dapat menyebabkan keputusan yang didapatkan 

kurang berkualitas. Semakin lama waktu tertunda dalam penyajian maka 

implikasinya menjadikan kualitas laporan keuangan menurun dan tidak relevan. 

Perkembangan BUMDes Kabupaten Tabanan saat ini sangat pesat, dimana 

pada tahun 2019 jumlah BUMDes Kabupaten Tabanan sebanyak 95 dari 133 desa 

yang ada di Kabupaten Tabanan dan pada tahun 2024 saat ini jumlah BUMDes 

Kabupaten Tabanan menjadi 133 dari 133 desa, hal tersebut menandakan semua 

desa yang ada di Kabupaten Tabanan memiliki Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes). Namun, perkembangan BUMDes di Kabupaten Tabanan tidak diikuti 

dengan kualitas penyajian laporan keuangannya. Berdasarkan observasi awal, 

peneliti meperoleh data dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Kabupaten Tabanan, yang menyatakan masih terdapat beberapa BUMDes yang 

tidak melaporkan hasil laporan keuangannya. 

Tabel 1.1 

Data BUMDES Tidak Melaporkan Laporan Keuangan 
 

No. Kecamatan Jumlah 

BUMDES 

Jumlah Yang 

Tidak 

Melaporkan 

Persentase 

1. Selemadeg 10 2 20% 

2. Selemadeg Timur 10 1 10% 

3. Selemadeg Barat 11 3 27% 

4. Kerambitan 15 0 0% 

5. Tabanan 12 9 75% 

6. Kediri 15 2 13% 

7. Marga 16 3 18% 

8. Penebel 18 4 22% 

9. Baturiti 12 1 8% 

10. Pupuan 14 4 28% 

Sumber : Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Desa Kabupaten 

Tabanan (2024). 
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Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa dari 10 Kecamatan yang 

ada di Kabupaten Tabanan, terdapat satu Kecamatan yang BUMDes-nya sebagian 

besar tidak menyampaikan laporan keuangan, yaitu Kecamatan Tabanan dengan 

persentase 75% BUMDes tidak menyajikan laporan keuangan yang berkualitas. 

Bedasarkan karakteristik kualitatif laporan keuangan menurut SAK ETAP 

mengenai kualitas laporan keuangan terdapat persyaratan normatif suatu laporan 

keuangan dinyatakan berkualitas apabila memenuhi persyaratan yaitu, relevan, 

mudah dipahami, keandalan, kelengkapan, substansi mengungguli bentuk, 

pertimbangan sehat, materialitas, tepat waktu, dan keseimbangan antara biaya dan 

manfaat. 

Dengan adanya SAK ETAP, pelaku usaha kecil dan menengah diharapkan 

mampu untuk menyusun laporan keuangannya sendiri, dapat diaudit dan 

mendapatkan opini audit, sehingga akses untuk mendapatkan pendanaan akan 

semakin luas dan informasi yang disajikan dapat mempengaruhi keputusan 

pengguna, dimana informasi yang relevan yaitu informasi yang tepat waktu. 

Berkenaan dengan fenomena yang terjadi mengenai penyampaian pelaporan 

keuangan BUMDes di Kecamatan Tabanan, nilai relevansi yang ada masih belum 

efektif diterapkan karena masih terdapat BUMDes yang tidak menyajikan laporan 

keuangannya dikarenakan terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan. 

Dimana berdasarkan data diatas menyatakan BUMDes Kecamatan Tabanan 

memiliki persentase tertinggi terlambat dalam menyajikan laporan keuangan, 

sehingga laporan keuangan bulanan tidak dapat disajikan. 

Laporan keuangan dapat dikatakan relevan apabila informasi yang termuat 

di dalamnya dapat mempengaruhi penggunaan keputusan dengan membantu 

mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini, dan memprediksi masa depan, 

serta menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi di masa lalu. Dengan demikian, 

informasi laporan keuangan yang relevan dapat dihubungkan dengan maksud 

penggunaannya. Apabila terjadi penundaan yang tidak semestinya, informasi 

keuangan bisa kehilangan tingkat relevansinya. 
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Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) wajib menyediakan informasi 

pelaporan keuangan, dimana laporan keuangan nantinya akan mempengaruhi 

dalam pengambilan keputusan dengan memperhatikan ketepatan waktu dalam 

penyampaian laporan keuangan agar laporan keuangan BUMDes dapat 

berkualitas. Berdasarkan Surat Edaran Nomor : 414.2/1348/XI/DPMD perihal 

Laporan BUMDesa Se-Kabupaten Tabanan, menyakatan BUMDesa wajib 

menyusun laporan keuangan berupa Laporan Neraca, dan Laba/Rugi secara rutin 

setiap bulanya sesuai dengan jenis kegiatan Usaha yang dikelola oleh BUMDesa. 

Dengan periode pelaporan dari tanggal 1 sampai dengan 31 Januari, dan diterima 

pada tanggal 10 di bulan berikutnya. 

Tabel 1.2 

 
Data Rekapan Laporan Keuangan 

BUMDes Kecamatan Tabanan 

No. Nama BUMDES BULAN Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Arta Semaya             BELUM 

2. Tri Semaya Jati             BELUM 

3. Karya Sejahtera             BELUM 

4. Wijaya Kusuma             BELUM 

5. Madasar             BELUM 

6. Cemara 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 SUDAH 

7. Purwa Melanting             BELUM 

8. Catur Amerta Nadi             BELUM 

9. Buwana Mesari             BELUM 

10. Tunjung Sari Susun Tunjuk 

Abadi 

🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 SUDAH 

11. Sari Mujung             BELUM 

12. Sekar Sandat 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 🗸 SUDAH 
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Berdasarkan data pelaporan keuangan BUMDes di Kecamatan Tabanan 

menyatakan bahwa dari adanya 12 BUMDes Kecamatan Tabanan, hanya 3 

BUMDes yang menyajikan Laporan Keuangan, sedangkan BUMDes lainnya tidak 

penyampaikan laporan keuangan bulanan. Dibandingkan dengan BUMDes yang 

terdapat di Kecamatan lain, hanya BUMDes di Kecamatan Tabanan dengan 

konsisten tidak menyajikan laporan keuangan bulanan. Dimana hal tersebut dapat 

mengurangi kualitas laporan keuangan berdasarkan karakteristik kualitatif laporan 

keuangan menurut SAK ETAP sebab informasi yang disajikan tidak tepat waktu 

yang seharusnya disediakan dalam periode waktu tertentu yang sesuai dengan 

Surat Edaran Nomor : 414.2/1348/XI/DPMD perihal Laporan BUMDesa Se- 

Kabupaten Tabanan. 

Dari hasil wawancara melalui observasi awal dengan Kepala Bidang 

Pembangunan dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, Bapak Gusti Agung Putu 

Gede di Dinas Pemberdayan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tabanan, 

menyatakan bahwa beberapa BUMDes memiliki permasalahan mengenai kualitas 

laporan keuangan yaitu, ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan. 

Hal tersebut didukung dari adanya publikasi dengan judul “55 BUMDes Tabanan 

Tidak Maksimal” yang dipublikasi dalam www.nusabali.com 16 Januari 2023. 

Dengan menyatakan penyebab BUMDes tidak maksimal terdapat pada pelaporan 

laporan keuangannya. Dimana hal tersebut disebabkan oleh beberapa BUMDes 

tidak melakukan pelaporan keuangan, karena terlambat melaporkan ke kepada 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tabanan yang sesuai 

dengan Surat Edaran, sehingga sehingga laporan keuangan bulanan tidak dapat 

disajikan. Adapun beberapa faktor utama penyebab BUMDes tidak melakukan 

pelaporan keuangan yaitu : 

1. Adanya Sumber Daya Manusia yang kurang pengetahuan bidang 

akuntansi dalam penyajian laporan keuangan BUMDes sehingga 

informasi laporan keuangan tidak tersedia. Hal tersebut terjadi 

karena kurangnya Kompetensi dalam pemahaman akuntansi yang 

dimiliki oleh pegawai BUMDes. 

http://www.nusabali.com/
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2. Pemanfaatan sistem informasi akuntansi belum optimal diterapkan, 

karena terdapat update sistem dari aplikasi yang digunakan yang 

membuat lamanya proses pelaporan keuangan. Hal itu disebabkan 

oleh kurangnya pemanfaatan sistem informasi akuntansi yang ada, 

guna mempermudah penyusunan laporan keuangan. 

3. Kurangnya kesadaran yang dimiliki oleh Direktur dalam pemrosesan 

laporan keuangan. Hal tersebut dikarenakan kurangnya Pengendalian 

Internal dalam mengendalikan pemrosessan laporan keuangan. 

4. Alasan lain menyatakan bahwa Kecamatan Tabanan merupakan 

wilayah perkotan, sehingga Direktur Badan Usaha Milik Desa 

kesulitan dalam melihat peluang pasar dalam mendirikan unit usaha. 

Berdasarkan hasil wawancara melalui observasi awal dengan Kepala Bidang 

Pembangunan dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Bapak Gusti Agung Putu 

Gede di Dinas Pemberdayan Masyarakat dan Desa Kabupaten Tabanan, peneliti 

memilih beberapa faktor utama yang mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan yaitu pemanfaatan sistem informasi akuntansi, 

Pengendalian Internal dan kompetensi sumber daya manusia. Hal tersebut 

didukung oleh Grand Theory dan Supporting Theory yaitu kegunaan keputusan 

(decision-usefulness theory). dan teori kepatuhan (compliance theory). 

Grand Theory yang mendasari penelitian ini yaitu teori kegunaan-keputusan 

informasi (decision-unsefulness theory). Teori ini didasarkan pada permasalahan 

yang timbul berkenaan dengan konsep akuntansi yang berdasarkan karakteristik 

kualitatif laporan keuangan. Teori Kegunaan Keputusan ini menjelaskan 

komponen yang perlu diperhatikan oleh penyaji laporan keuangan supaya dapat 

memenuhi kebutuhan pemakai yang akan digunakan dalam pengambilan 

keputusan. Teori kegunaan keputusan sangat relevan, karena dalam karakteristik 

kualitatif yang menekankan pada empat prasyarat normatif yaitu relevan, andal, 

dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Dalam penelitian ini, implikasi dari teori 

ini yaitu BUMDes sebagai penyaji laporan keuangan perlu memperhatikan 

komponen yang harus ada dalam menyusun laporan keuangan, sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan pemerintah desa dan Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa 
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yang disampaikan di forum Musyawarah Desa (Musdes) yang digunakan untuk 

pengambilan keputusan. Sehingga laporan keuangan dapat dinyatakan berkualitas 

dan dilaporkan tepat waktu akan menarik minat masyarakat dalam berkontribusi 

pertumbuhan perekonomian desa. 

Selain itu, Supporting Theory pada penelitian ini yaitu Teori kepatuhan 

(compliance theory). Dimana teori ini menggambarkan suatu kondisi dimana 

sesesorang harus mematuhi sebuah peraturan atau perintah yang telah diberikan. 

Teori kepatuhan, dapat mendorong seseorang lebih taat terhadap peraturan atau 

pedoman yang ada (Gloria, dkk., 2021). Menurut norma atau kaidah yang berlaku 

seharusnya teori kepatuhan dapat di terapkan dalam lingkup akuntansi. Terlebih 

kepatuhan dalam pelaporan serta pertanggungjawaban terhadap keuangan yang 

telah dikelola merupakan hal yang mutlak dan harus dipenuhi. Dalam lingkup 

penyajian laporan keuangan BUMDes teori kepatuhan dapat diterapkan salah 

satunya pada saat penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu dalam 

periode tertentu. Berdasarkan Surat Edaran Nomor : 414.2/1348/XI/DPMD 

perihal Laporan BUMDesa Se-Kabupaten Tabanan, menyakatan BUMDesa wajib 

menyusun laporan keuangan berupa Laporan Neraca, dan Laba/Rugi secara rutin 

setiap bulanya sesuai dengan jenis kegiatan Usaha yang dikelola oleh BUMDesa. 

Dengan periode pelaporan dari tanggal 1 sampai dengan 31 Januari, dan diterima 

pada tanggal 10 di bulan berikutnya. 

Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang mendokumentasikan, 

mengadministrasikan, serta mengolah data pengelolaan keuangan dan data terkait 

lainnya menjadi informasi yang dapat disajikan dalam pengambilan keputusan 

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan pertanggungjawaban. (Nursiam, 2017). 

Dengan diberlakukannya sistem informasi akuntansi yang optimal, maka 

penyajian informasi laporan keuangan dapat disajikan dengan tepat waktu dan 

penerapannya memerlukan sarana pendukung berupa teknologi informasi yang 

berbasis sistem. Teknologi informasi meliputi komputer, perangkat lunak, 

database, jaringan dan jenis lainnya yang berhubungan dengan teknologi 

(Rianisanti, 2017). 
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Sistem informasi yang terhubung dengan sistem akuntansi sebuah institusi 

termasuk dalam Sistem Informasi Akuntansi (SIA). Akuntansi dapat digunakan 

untuk melihat dan memantau kesehatan keuangan suatu bisnis. Tugas akuntan 

dalam menyajikan informasi penerimaan dan pengeluaran serta melakukan audit 

kondisi keuangan perusahaan dapat dibantu dengan adanya sistem informasi 

akuntansi. (Mulyani, 2016) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi 

berhubungan dengan penanganan transaksi organisasi yang terutama berhubungan 

dengan keuangan dan dapat dimanfaatkan oleh para pengambil keputusan baik 

untuk keputusan teknis maupun non teknis. 

Dalam Sistem informasi memerlukan aliran informasi. Hal tersebut 

disebabkan oleh keragaman kebutuhan informasi pengguna informasi. Sistem 

informasi juga mempengaruhi penyajian pelaporan keuangan, karena penyusunan 

laporan keuangan yang efisien waktu, berhubungan dengan pemanfaatan sistem 

informasi akuntansi. Menurut (Juwita, 2018), Sistem informasi akuntansi 

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap laporan keuangan yang 

berkualitas. Memberikan bukti empiris bahwa sistem informasi akuntansi yang 

baik dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan berdasarkan karakteristik 

kualitaitif laporan keuangan menurut SAK ETAP. 

Pengendalian Internal adalah sistem pengendalian, pengawasan, dan struktur 

pengendalian internal yang digunakan oleh dewan komisaris, manajemen, dan 

personel lain dalam suatu organisasi. Pengendalian internal bertujuan dalam 

memberikan keyakinan yang memadai tentang pencapaian tiga tujuan akuntansi, 

yaitu relevansi pelaporan keuangan, efektivitas dan efesiensi operasi, dan 

kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. Pengendalian internal 

meliputi aktivitas seperti otorisasi transaksi dan kegiatan, pemisahan tugas, desain 

dan penggunaan dokumen dan catatan, penjagaan aset dan catatan, pemeriksaan 

independen atas kinerja, dan metode pemberian otoritas dan tanggung jawab. 

Pengendalian Intern sangat penting guna meningkatkan kualitas laporan 

keuangan, oleh karena itu pentingnya melakukan pengkajian ulang mengenai 

sistem pengendalian intern yang diterapkan tersebut karena akan berdampak pada 

kualitas informasi dalam laporan keuangan, penerapan sistem pengendalian intern 

ini juga akan berdampak pada kualitas laporan keuangan. 
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Pemrosesan yang sesuai dengan persyaratan dan status pengendalian 

internal yang baik memotivasi perusahaan untuk terus berupaya menjaga kualitas 

laporan keuangannya. Laporan keuangan yang berkualitas dan memenuhi standar 

organisasi dapat dihasilkan melalui pengendalian internal yang terintegrasi dari 

unit hingga delegasi. Penelitian (Trisnawati, 2018) juga secara jelas menunjukkan 

bahwa sistem pengendalian internal meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. 

(Aditya & Surjono, 2018) menyatakan bahwa dalam rangka menyediakan laporan 

keuangan, prosedur dan tahapan tertentu harus diikuti, yang diatur oleh 

pengendalian intern melalui pengelolaan keuangan, secara terbuka dan 

bertanggung jawab. Jika petugas mampu membangun, menjalankan, dan 

memelihara sistem pengendalian internal yang sesuai, maka hal ini layak 

dilakukan. Hal ini sangat dipengaruhi oleh proses kepemimpinan yang esensial, 

perilaku pegawai yang berkesinambungan, dan tindakan yang memberikan 

kredibilitas terhadap tujuan organisasi melalui sistem pengendalian intern yang 

efisien dan efektif, serta pelaporan keuangan yang berkualitas tinggi. 

Menurut (Tuanakota, 2017), pengendalian internal mengacu pada langkah- 

langkah, pedoman, dan praktik-praktik untuk desain manajemen yang membuat 

laporan keuangan berdasarkan kerangka kerja akuntansi dan membuat laporan 

keuangan yang jelas dan dapat dipercaya. Segala sesuatu ditinjau oleh 

pengendalian internal ini, termasuk kapabilitas kritis, penilaian risiko, akuntansi, 

sistem keuangan lainnya, dan operasi pengendalian tradisional. Pengendalian 

internal adalah untuk mencegah ketidakakuratan dalam penyajian laporan 

keuangan yang disebabkan oleh kecurangan atau kesalahan lainnya. 

Dimana hal tersebut dapat membantu beberapa bisnis dalam melindungi aset 

mereka, memastikan keandalan dan keakuratan data akuntansi, memperkenalkan 

efisiensi ke dalam operasi bisnis, dan memastikan kepatuhan terhadap kebijakan 

manajerial. Cakupan sistem pengendalian internal yang lebih luas disoroti oleh 

definisi ini, yang melampaui tanggung jawab departemen keuangan dan akuntansi. 

Konsep-konsep dari bidang lain, seperti studi ruang dan waktu teknis dan 

penerapan kontrol kualitas di bawah pengawasan sebagai peran produksi, juga 

merupakan bagian dari sistem pengendalian internal. 
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Kompetensi merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kinerja 

setiap pegawai dalam perusahaan maupun sebuah instansi (Khoirina, 2018). 

Menurut (Zubaidi, 2019) Kompetensi diartikan sebagai kemampuan dasar dan 

kualitas kerja yang diperlukan untuk mengerjakan pekerjaan dengan baik. Sumber 

dalyal malnusial aldallalh alset perusalhalaln yalng palling berhalrgal. Sumber dalyal malnusial 

aldallalh sallalh saltu falktor yalng salngalt penting balhkaln tidalk dalpalt dilepals dalri 

sebualh orgalnisalsi, balik institusi malupun perusalhalaln (Susaln, 2019). Sumber dalyal 

malnusial jugal merupalkaln kunci yalng menentukaln perkembalngaln perusalhalaln. 

Paldal halkikaltnyal, sumber dalyal malnusial berupal malnusial yalng dipekerjalkaln di 

sebualh orgalnisalsi sebalgali penggeralk, pemikir, daln perencalnal untuk mencalpal 

tujualn orgalnisalsi itu. 

Sallalh saltu elemen kunci yalng secalral signifikaln mempengalruhi kinerjal 

setialp kalryalwaln dallalm sebualh bisnis altalu instalnsi aldallalh kompetensi (Khoirinal, 

2018). Kompetensi didefinisikaln sebalgali keteralmpilaln dalsalr daln kuallitals 

pekerjalaln yalng diperlukaln untuk melalkukaln pekerjalaln dengaln balik, dimalnal alset 

perusalhalaln yalng palling berhalrgal aldallalh sumber dalyal malnusialnyal (Palralnoaln, 

2019). Sallalh saltu elemen palling penting dalri setialp orgalnisalsi, termalsuk bisnis 

daln institusi, aldallalh balsis sumber dalyal malnusialnyal. Perkembalngaln bisnis aldallalh 

balsis sumber dalyal malnusial. Sumber dalyal malnusial paldal dalsalrnyal aldallalh oralng- 

oralng yalng bekerjal untuk sebualh orgalnisalsi sebalgali perencalnal, peralncalng 

straltegi, daln penggeralk untuk mencalpali tujualnnyal (Susaln, 2019). 

Kompetensi mencalkup pengetalhualn, kemalmpualn, daln altribut kepribaldialn 

individu dallalm bidalng alkuntalnsi yalng memiliki pengalruh lalngsung terhaldalp 

kinerjal dallalm mencalpali tujualn perusalhalaln, baldaln, altalu intalnsi. Jikal seseoralng 

memiliki kompetensi khususnyal dallalm bidalng alkuntalnsi, malkal menyusun lalporaln 

keualngaln alkaln lebih mudalh (Sudialrti dkk, 2020). Nalmun demikialn, permalsallalhaln 

di lalpalngaln menunjukkaln balhwal pengelolal keualngaln BUMDes di Kalbupalten 

Talbalnaln malsih kuralng calkalp khususnyal di bidalng alkuntalnsi, sehinggal 

menyebalbkaln penyaljialn lalporaln keualngaln yalng dihalsilkaln kuralng tepalt. 

(Raltmalsalri dkk, 2021) menyaltalkaln balhwal kompetensi sumber dalyal malnusial 

dalpalt meningkaltkaln stalndalr pelalporaln keualngaln. 
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Paldal penelitialn (Usmaln, 2023) menyaltalkaln balhwal pemalnfalaltaln sistemm 

informalsi alkuntalnsi tidalk berpengalruh terhaldalp ketepalt walktualn penyalmpalialn 

lalporaln keualngaln. Hall tersebut malsih bertentalngaln paldal penelitialn (Indralwaln, 

2022), Valrialbel pemalnfalaltaln sistemm informalsi alkuntalnsi berpengalruh secalral 

signifikaln terhaldalp ketepalt walktualn pelalporaln keualngaln paldal BUMDes. 

Paldal penelitialn (Wulalntalri, 2023) menyaltalkaln balhwal pengendallialn intern 

alkuntalnsi berpengalruh positif terhaldalp ketepaltwalktualn lalporaln keualngaln. Hall 

tersebut tidalk seimbalng dengaln penelitialn (Balsuki, 2016) menyaltalkaln balhwal 

pengendallialn internall tidalk berpengalruh terhaldalp ketepaltaln walktu lalporaln 

keualngaln. 

Paldal penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Khoirinal, 2018) menyaltalkaln balhwal 

kompetensi sumber dalyal malnusial tidalk berpengalruh terhaldalp kuallitals lalporaln 

keualngaln yalng tepalt walktu. Hall ini tidalk sejallaln dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh (Khoirialwalti, 2022) menyaltalkaln balhwal Kompetensi Sumber Dalyal 

Malnusial berpengalruh positif terhaldalp ketepaltaln walktu dallalm pelalporaln 

keualngaln. 

Berdalsalrkaln dalri pemalpalraln dialtals penelitialn ini meneliti mengenali 

alkuntalnsi keprilalkualn BUMDes dallalm mengelolal lalporaln keualngaln yalng 

berkuallitals. Malkal dalri itu peneliti tertalrik melalkukaln penelitialn dengaln judul 

“Pengalruh Pemalnfalaltaln Sistem Informalsi ALkuntalnsi, Pengendallialn Interna ll 

Daln Kompetensi Terhaldalp Ketepaltaln Walktu Penyalmpalialn Lalporaln 

Keualngaln Di Kecalmaltaln Talbalnaln 
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1.2 Identifikalsi Malsallalh Penelitialn 

 

ALdalpun identfikalsi malsallalh yalng terdalpalt paldal penelitialn ini, yalitu : 

 
1. ALdalnyal beberalpal BUMDes tidalk menyaljikaln lalporaln keualngaln, kalrenal 

terlalmbalt dallalm pengumpulaln lalporaln keualngaln bulalnaln sesuali Suralt 

Edalraln Nomor : 414.2/1348/XI/DPMD perihall Lalporaln BUMDesal Se- 

Kalbupalten Talbalnaln. 

2. Kuralngnyal peneralpaln kalralkteristik kuallitals lalporaln keualngaln menurut 

SALK ETALP yalng tepalt walktu terkalit Lalporaln Keualngaln Baldaln Usalhal 

Milik Desal. 

3. Terjaldinyal kendallal dallalm pencaltaltaln lalporaln keualngaln yalng dalpalt 

menghalmbalt penyalmpalialn lalporaln keualngaln. 

4. Kuralngnyal informalsi yalng relevaln dallalm penyalmpalialn lalporaln keualngaln. 

Kalrenal tidalk dalpalt memberikaln informalsi yalng mempengalruhi dallalm 

pengalmbilaln keputusaln. 

 

 
1.3 Pemba ltalsaln Malsallalh 

 

ALdalpun pembaltalsaln malsallalh yalng terdalpalt paldal penelitialn ini yalitu, peneliti 

halnyal berfokus paldal malsallalh Pemalnfalaltaln Sistem Informalsi ALkuntalnsi, 

Pengendallialn Internall, Daln Kompetensi Terhaldalp Ketepaltaln Walktu Penyalmpalialn 

Lalporaln Keualngaln BUMDes Di Kecalmaltaln Talbalnaln. 
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1.4 Rumusaln Malsallalh Penelitialn 

 

ALdalpun rumusaln malsallalh yalng terdalpalt paldal penelitialn ini aldallalh, sebalgali 

berikut : 

1. Balgalimalnal Pengalruh Pemalnfalaltaln Sistem Informalsi ALkuntalnsi Terhaldalp 

Ketepaltaln Walktu Penyalmpalialn Lalporaln Keualngaln BUMDes Di 

Kecalmaltaln Talbalnaln? 

2. Balgalimalnal Pengalruh Pengendallialn Internall Terhaldalp Ketepaltaln Walktu 

Penyalmpalialn Lalporaln Keualngaln BUMDes Di Kecalmaltaln Talbalnaln? 

3. Balgalimalnal Pengalruh Kompetensi Terhaldalp Ketepaltaln Walktu 

Penyalmpalialn Lalporaln Keualngaln BUMDes Di Kecalmaltaln Talbalnaln? 

1.5 Tujualn Penelitialn 

 

ALdalpun tujualn penelitialn yalng terdalpalt paldal penelitialn ini aldallalh, sebalgali 

berikut : 

1. Untuk Mengalnallisal Pengalruh Pemalnfalaltaln Sistem Informalsi 

ALkuntalnsi Terhaldalp Ketepaltaln Walktu Penyalmpalialn Lalporaln 

Keualngaln BUMDes Di Kecalmaltaln Talbalnaln. 

2. Untuk Mengalnallisal Pengalruh Pengendallialn Internall Terhaldalp 

Ketepaltaln Walktu Penyalmpalialn Lalporaln Keualngaln BUMDes Di 

Kecalmaltaln Talbalnaln. 

3. Untuk Mengalnallisal Pengalruh Kompetensi Terhaldalp Ketepaltaln 

Walktu Penyalmpalialn Lalporaln Keualngaln BUMDes Di Kecalmaltaln 

Talbalnaln. 
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1.6 Malnfalalt Penelitialn 

 

Peneliti menghalralpkaln algalr penelitialn ini dalpalt memberikaln malnfalalt balgi 

berbalgali pihalk alntalral lalin: 

1. Malnfalalt Teoritis 

 
Melallui halsil penelitialn ini, nalntinyal dihalralpkaln 

memberikaln perlualsaln walwalsaln daln pengetalhualn di bidalng 

alkuntalnsi balgi malhalsiswal altalupun pihalk yalng terkalit. 

Selalin itu, penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln 

referensi untuk penelitialn selalnjutnyal daln digunalkaln 

sebalgali balhaln penelitialn sejenis sertal dalpalt memperkualt 

penelitialn sebelumnyal. 

 

2. Malnfalalt Pralktis 

 
a. Balgi Penulis 

 
Penelitialn ini dalpalt menjaldi balhaln implementalsi altals 

ilmu-ilmu yalng telalh diperoleh selalmal jenjalng perkulialhaln 

daln jugal dalpalt menalmbalh walwalsaln penulis terkalit dengaln 

halsil penelitialn sehinggal nalntinyal penulis malmpu 

meneralpkaln dallalm kehidupaln di malsyalralkalt. 

b. Balgi Universitals Pendidikaln Galneshal 

 
Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln sumber 

referensi untuk penelitialn selalnjutnyal sertal dalpalt 

memberikaln informalsi talmbalhaln mengenali Pemalnfalaltaln 

Sistem Informalsi ALkuntalnsi, Pengendallialn Internall, Daln 

Kompetensi Terhaldalp Ketepaltaln Walktu Penyalmpalialn 

Lalporaln Keualngaln BUMDes. 

c. Balgi BUMDES di Kecalmaltaln Talbalnaln 

 
Dalri halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln 

walwalsaln yalng luals kepaldal Sumber Dalyal Malnusial daln 
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memberikaln petunjuk kepaldal pemerintalh desal dallalm 

menciptalkaln lingkalraln kerjal yalng lebih efektif daln efisien 

alntalral pemerintalh daleralh, BUMDes, daln malsyalralkalt, 

yalng dalpalt membalwal malnfalalt lalngsung balgi pertumbuhaln 

ekonomi daln kesejalhteralaln malsyalralkalt daleralh. 

d. Balgi Dinals Pemberdalyalaln Malsyalralkalt daln Desal Kalbupalten 

Talbalnaln 

Paldal penelitialn ini nalntinyal dihalralpkaln dalpalt memberikaln 

kontribusi dallalm pengelolalaln pertumbuhaln BUMDES 

khususnyal yalng aldal di Kecalmaltaln Talbalnaln mengenali 

Pemalnfalaltaln Sistem Informalsi ALkuntalnsi, Pengendallialn 

Internall, Daln Kompetensi Terhaldalp Ketepaltaln Walktu 

Penyalmpalialn Lalporaln Keualngaln BUMDes. 

e. Balgi Pembalcal 

 
Penelitialn ini dihalralpkaln malmpu menalmbalh informalsi 

daln walwalsaln malsyalralkalt luals/pembalcal mengenali 

Pemalnfalaltaln Sistem Informalsi ALkuntalnsi, Pengendallialn 

Internall, Daln Kompetensi Terhaldalp Ketepaltaln Walktu 

Penyalmpalialn Lalporaln Keualngaln BUMDes. 

f. Peneliti Selalnjutnyal 

 
Dengaln aldalnyal penelitialn ini peneliti selalnjutnyal dalpalt 

memalnfalaltkaln temualn daln metodologi yalng telalh aldal 

untuk memperluals pengetalhualn daln menjelaljalhi bidalng 

tersebut lebih dallalm. Dengaln informalsi yalng telalh teruji, 

peneliti selalnjutnyal dalpalt mengembalngkaln ide balru, 

memperbaliki pendekaltaln yalng aldal, daln memaljukaln 

pemalhalmaln tentalng topik tersebut. 



 

 

 

 
2.1 Lalndalsaln Teori 

BALB II 

KALJIALN TEORI 

2.1.1 Teori Kegunalaln Keputusa ln (Decision Usefulness Theory) 

 
Paldal talhalp alwall, teori ini dikenall dengaln nalmal AL Theory of 

ALccounting to Investors (Stalubus, 2000). Teori ini didalsalrkaln paldal 

permalsallalhaln yalng timbul berkenalaln dengaln konsep alkuntalnsi yalng 

berdalsalrkaln bialyal historis, balhwal konsep bialyal historis tidalk relevaln 

dengaln penilalialn alkuntalnsi dengaln halrgal palsalr altalu pendekaltaln nilali 

sekalralng terhaldalp halrgal waljalr. Teori kegunalaln keputusaln paldal informalsi 

alkuntalnsi mengalndung komponen-komponen yalng halrus dipertimbalngkaln 

oleh palral pembualt informalsi alkuntalnsi algalr calkupaln yalng aldal dalpalt 

memenuhi kebutuhaln palral pengalmbil keputusaln yalng alkaln 

menggunalkalnyal. 

Teori kegunalaln keputusaln mencalkup mengenali syalralt dalri kuallitals 

informalsi alkuntalnsi yalng bergunal dallalm keputusaln yalng alkaln dialmbil 

oleh penggunal. Tujualn alkuntalnsi dikalitkaln dengaln palral pembualt 

informalsi alkuntalnsi yalng bertugals menyedialkaln informalsi keualngaln yalng 

dalpalt digunalkaln oleh palral pengalmbil keputusaln ekonomi yalng balik. Pihalk 

yalng berkepentingaln dallalm alrti palral penggunal/pemalkali lalporaln keualngaln 

(Endalng, 2018). 

Teori ini didalsalrkaln paldal permalsallalhaln yalng timbul berkenalaln 

dengaln konsep alkuntalnsi yalng berdalsalrkaln kalralkteristik kuallitaltif lalporaln 

keualngaln. Teori Kegunalaln Keputusaln ini menjelalskaln komponen yalng 

perlu diperhaltikaln oleh penyalji lalporaln keualngaln supalyal dalpalt memenuhi 

kebutuhaln pemalkali yalng alkaln digunalkaln dallalm pengalmbilaln keputusaln. 

Teori kegunalaln keputusaln salngalt relevaln, kalrenal dallalm kalralkteristik 

kuallitaltif yalng menekalnkaln paldal empalt pralsyalralt normaltif yalitu relevaln, 

alndall, dalpalt dibalndingkaln, daln dalpalt dipalhalmi. Dallalm penelitialn ini, 

implikalsi dalri teori ini yalitu BUMDes sebalgali penyalji lalporaln keualngaln 

perlu memperhaltikaln komponen yalng halrus aldal dallalm menyusun lalporaln 
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